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ABSTRACT 

Indonesia’s labor market continues to face structural challenges 

characterized by disparities in human capital quality, regional economic 

inequality, and variations in open unemployment rates across provinces. 

This study aims to analyze the effect of human capital quality on labor 

market conditions, proxied by the Open Unemployment Rate (OUR) in 

2024. Human capital is measured using the Human Development Index 

(HDI) and Mean Years of Schooling (MYS), while control variables 

include Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita and 

poverty rate. This study employs a quantitative approach using cross-

sectional secondary data from 34 provinces obtained from Statistics 

Indonesia (BPS). A binary logistic regression model is applied to estimate 

the probability of provinces falling into a high unemployment category. 

The results indicate that the model is appropriate, with a Nagelkerke R² 

of 0.598 and a classification accuracy of 79.4%. Partially, HDI has a 

negative and significant effect on high unemployment, with an odds ratio 

of 0.724, implying that a one-point increase in HDI reduces the likelihood 

of high unemployment by 27.6%. In contrast, MYS has a positive and 

significant effect, with an odds ratio of 2.574, indicating a mismatch 

between educational attainment and labor market absorption. 

Meanwhile, GRDP per capita and poverty rate are statistically 

insignificant. These findings suggest that improvements in human capital 

have not been fully accompanied by structural economic transformation 

capable of absorbing educated labor. 

 

Keywords : Binary Logistic Regression, Human Development Index, 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pasar tenaga kerja di Indonesia masih menunjukkan dinamika 

ketidakseimbangan antara kualitas sumber daya manusia dan kemampuan penyerapan tenaga 

kerja. Salah satu indikator utama yang digunakan untuk melihat kondisi ini adalah Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), yang menggambarkan persentase angkatan kerja yang tidak 

terserap dalam pasar kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), TPT Indonesia 

tahun 2024 menunjukkan variasi yang cukup lebar antarprovinsi, mulai dari kurang dari 2% 

hingga lebih dari 6%. Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa permasalahan pengangguran 

tidak hanya bersifat nasional, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik pembangunan 

daerah. 

Di sisi lain, kualitas sumber daya manusia yang diukur melalui Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) menunjukkan tren peningkatan secara nasional. BPS (2025) mencatat bahwa 

IPM Indonesia terus meningkat seiring perbaikan indikator pendidikan, kesehatan, dan standar 

hidup layak. Namun, peningkatan IPM tersebut tidak selalu diikuti oleh penurunan 

pengangguran secara proporsional. Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian 

antara peningkatan kualitas manusia dengan struktur ekonomi yang tersedia. 

Fenomena serupa juga terlihat pada indikator pendidikan, khususnya Rata- rata Lama 

Sekolah (RLS). Meskipun RLS Indonesia mengalami peningkatan dalam satu dekade terakhir, 

peningkatan ini belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja terdidik. 

World Bank (2023) menegaskan bahwa banyak negara berkembang mengalami “education-

employment mismatch”, yaitu kondisi ketika peningkatan pendidikan tidak sejalan dengan 

kebutuhan pasar kerja. Kondisi ini menyebabkan munculnya pengangguran terdidik (educated 

unemployment), terutama di wilayah perkotaan dan provinsi dengan tingkat pendidikan tinggi. 

Selain faktor pendidikan, aspek ekonomi regional yang diukur melalui Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) per kapita juga menunjukkan ketimpangan yang signifikan 

antarprovinsi. Berdasarkan data penelitian, DKI Jakarta memiliki PDRB per kapita tertinggi 

sebesar 344,72 juta rupiah, diikuti oleh Kalimantan Timur sebesar 238,95 juta rupiah dan 

Kalimantan Utara sebesar 214,62 juta rupiah, yang mencerminkan kuatnya basis ekonomi dan 

aktivitas industri di wilayah tersebut (BPS, 2025). Sebaliknya, provinsi di wilayah timur 

Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur hanya memiliki PDRB per kapita sebesar 28,94 juta 

rupiah, serta Papua sebesar 81,62 juta rupiah dan Papua Barat sebesar 89,44 juta rupiah (BPS, 

2025). Kesenjangan yang sangat lebar ini menunjukkan adanya disparitas pembangunan 

ekonomi regional yang tajam, di mana wilayah barat dan kawasan industri cenderung memiliki 

tingkat kesejahteraan ekonomi yang jauh lebih tinggi dibandingkan wilayah timur yang masih 

bertumpu pada sektor primer dan memiliki keterbatasan infrastruktur ekonomi. Namun, 

menurut Kuncoro (2019), pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu bersifat inklusif 

terhadap penciptaan lapangan kerja, terutama jika pertumbuhan tersebut didominasi oleh sektor 

padat modal. Hal ini memperkuat dugaan adanya fenomena “jobless growth” dalam struktur 

ekonomi Indonesia. 

Di sisi lain, tingkat kemiskinan masih menjadi variabel struktural yang berkaitan erat 

dengan kondisi ketenagakerjaan. BPS (2025) menunjukkan bahwa provinsi dengan tingkat 

kemiskinan tinggi cenderung memiliki sektor informal yang besar. Menurut Lewis (1954), 

dalam model ekonomi dualistik, tenaga kerja pada sektor tradisional dapat menyerap kelebihan 

tenaga kerja dari sektor modern, sehingga tingkat pengangguran terbuka tidak selalu 

mencerminkan kondisi kesejahteraan secara menyeluruh. Dengan demikian, hubungan antara 

kemiskinan dan pengangguran tidak bersifat linear. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang beragam terkait hubungan 

antara kualitas sumber daya manusia dan pasar tenaga kerja. Becker (1964) menekankan bahwa 

investasi dalam human capital seharusnya meningkatkan produktivitas dan peluang kerja. 

Namun, penelitian lebih lanjut oleh Fields (2021) menunjukkan bahwa di negara berkembang, 
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peningkatan pendidikan sering tidak diikuti oleh peningkatan permintaan tenaga kerja terdidik, 

sehingga menciptakan ketidakseimbangan struktural. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel tersebut bersifat kompleks dan tidak dapat dijelaskan dengan model 

linear sederhana. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa terdapat kesenjangan empiris (empirical gap) 

antara peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan kondisi pasar tenaga kerja di 

Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih komprehensif menggunakan 

pendekatan ekonometrika, khususnya regresi logistik biner, untuk melihat probabilitas suatu 

wilayah mengalami TPT tinggi berdasarkan indikator IPM, PDRB per kapita, tingkat 

kemiskinan, dan Rata-rata Lama Sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dalam memahami dinamika pasar tenaga kerja serta memberikan implikasi 

kebijakan yang lebih tepat sasaran bagi pembangunan ketenagakerjaan di Indonesia. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori pembangunan ekonomi menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia 

dalam menentukan kinerja pasar tenaga kerja. Dalam perspektif human capital theory, 

pendidikan, keterampilan, dan kesehatan dipandang sebagai bentuk investasi yang 

meningkatkan produktivitas individu dan daya saing tenaga kerja (Becker, 1964). Teori ini 

menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas modal manusia, semakin besar peluang individu 

untuk terserap dalam pasar kerja formal, sehingga tingkat pengangguran seharusnya menurun. 

Namun, hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan pengangguran tidak selalu bersifat 

linear. Todaro dan Smith (2020) menjelaskan bahwa dalam negara berkembang, peningkatan 

pendidikan sering kali tidak diikuti oleh penciptaan lapangan kerja yang memadai. Hal ini 

menimbulkan fenomena structural imbalance antara supply tenaga kerja terdidik dan demand 

dari sektor ekonomi. Dengan demikian, meskipun human capital meningkat, pasar tenaga kerja 

dapat mengalami ketidakseimbangan yang berujung pada pengangguran terbuka. 

Dalam konteks pasar tenaga kerja, teori dual labor market yang dikembangkan oleh 

Lewis (1954) memberikan penjelasan penting mengenai adanya dua sektor ekonomi, yaitu 

sektor modern dan sektor tradisional. Sektor tradisional cenderung menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar dengan produktivitas rendah, sedangkan sektor modern memiliki 

keterbatasan dalam menyerap tenaga kerja. Kondisi ini menyebabkan pengangguran terbuka 

tidak selalu mencerminkan tekanan ketenagakerjaan secara keseluruhan, karena sebagian 

tenaga kerja terserap dalam sektor informal. 

Selain itu, model migrasi tenaga kerja Harris-Todaro menjelaskan bahwa keputusan 

individu untuk masuk pasar kerja formal tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pekerjaan, 

tetapi juga oleh ekspektasi pendapatan (Harris & Todaro, 1970). Ketika ekspektasi upah di 

sektor formal lebih tinggi dibandingkan sektor informal, tenaga kerja cenderung menunggu 

pekerjaan formal meskipun risiko pengangguran meningkat. Hal ini dapat menjelaskan 

fenomena meningkatnya pengangguran pada kelompok berpendidikan tinggi. 

Dari perspektif pembangunan regional, teori pertumbuhan ekonomi neoklasik 

menekankan bahwa peningkatan PDRB per kapita mencerminkan peningkatan output ekonomi 

yang seharusnya berdampak pada peningkatan kesempatan kerja (Solow, 1956). Namun, dalam 

praktiknya, pertumbuhan ekonomi tidak selalu bersifat padat karya, terutama jika didominasi 

oleh sektor berbasis teknologi dan modal. Kuncoro (2019) menegaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia masih menunjukkan kecenderungan belum sepenuhnya inklusif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Dalam teori ketenagakerjaan modern, adanya mismatch antara 

pendidikan dan kebutuhan pasar kerja menjadi isu utama. Fields (2011) menjelaskan bahwa di 

banyak negara berkembang, peningkatan tingkat pendidikan tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kualitas pekerjaan yang tersedia. Ketidaksesuaian ini menciptakan fenomena 

educated unemployment, yaitu kondisi ketika individu berpendidikan tinggi tetap mengalami 
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kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya. Berdasarkan berbagai 

teori tersebut, hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan kondisi pasar tenaga kerja 

bersifat kompleks dan multidimensional sehingga diperlukan analisis yang lebih komprehensif 

untuk membuktikan hubungan kausalitasnya secara empiris di suatu negara khususnya di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-verifikatif. 

Desain deskriptif-verifikatif bertujuan untuk menggambarkan kondisi empiris sekaligus 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk cross-section yang mencakup 34 provinsi 

di Indonesia pada tahun 2024. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia, Publikasi Statistik Indonesia 2024, Publikasi indikator makro sosial ekonomi daerah. 

Variabel Penelitian ini terdiri dari Variabel Dependen (Y) dan Variabel Independen (X). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Variabel 

ini kemudian ditransformasikan menjadi variabel biner untuk memenuhi kebutuhan analisis 

regresi logistik, yaitu: 

Y = 1 → TPT tinggi (≥ rata-rata nasional) 

Y = 0 → TPT rendah (< rata-rata nasional) 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini merepresentasikan kualitas 

sumber daya manusia dan kondisi ekonomi daerah, yaitu: 1) IPM (X1) sebagai indikator 

komposit pembangunan manusia, 2) PDRB per kapita (X2) sebagai indikator kinerja ekonomi 

regional. 3) Tingkat Kemiskinan (X3) sebagai indikator kesejahteraan sosial. 4) Rata-rata Lama 

Sekolah (X4) sebagai indikator pendidikan formal. Pada teknik analisis data, analisis data 

dilakukan menggunakan regresi logistik biner (binary logistic regression) karena variabel 

dependen bersifat kategorik dikotomis. Model ini digunakan untuk mengestimasi probabilitas 

suatu kejadian, yaitu TPT tinggi. Model empiris yang digunakan adalah: 

𝑝 

ln (
𝑝 − 1

) = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑃𝑀 + 𝛽2𝑃𝐷𝑅𝐵 + 𝛽3𝐾𝑒𝑚𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛 + 𝛽3𝑅𝐿𝑆 + 𝜀 

Keterangan: 

𝑝 = probabilitas terjadinya TPT tinggi 

𝛽0 = konstanta 

𝛽1 … . . 𝛽4 = koefisien regresi masing-masing variabel independen 

𝜀 = error term 

Analisis dan pegolahan data menggunakan Software analisis STATA 19 dan Microsoft 

Excel 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis dalam penelitian ini menyajikan temuan empiris yang diperoleh dari 

analisis regresi logistik biner mengenai pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

probabilitas Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tinggi di 34 provinsi Indonesia tahun 2024. 

Hasil penelitian disajikan secara sistematis mulai dari evaluasi kelayakan model, hasil estimasi 

koefisien regresi, uji signifikansi baik secara simultan maupun parsial, hingga interpretasi odds 

ratio sebagai ukuran pengaruh variabel independen 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Minimum Maksimum Standar 

Deviasi 

IPM 74,35 61,39 84,15 4,10 
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Variabel Mean Minimum Maksimum Standar 

Deviasi 

PDRB per kapita (Juta Rp) 89,35 28,94 344,72 64,37 

Tingkat Kemiskinan (%) 9,71 3,80 26,03 5,16 

Rata-rata Lama Sekolah (Tahun) 9,18 7,25 11,52 0,93 

TPT (%) 4,51 1,85 6,75 1,19 

          Sumber: data diolah (2026) 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa rata-rata IPM sebesar 74,35 

dengan rentang nilai antara 61,39 hingga 84,15 menunjukkan adanya disparitas tingkat 

pembangunan manusia antarprovinsi di Indonesia, meskipun secara umum berada pada kategori 

menengah ke atas. Variabel PDRB per kapita memiliki nilai rata-rata 89,35 juta rupiah dengan 

standar deviasi yang sangat tinggi (64,37), yang mengindikasikan ketimpangan ekonomi 

regional yang cukup tajam antara provinsi dengan perekonomian maju seperti DKI Jakarta dan 

Kalimantan Timur dibandingkan provinsi lainnya. Sementara itu, tingkat kemiskinan memiliki 

rata-rata 9,71 persen dengan variasi yang cukup besar, mencerminkan perbedaan tingkat 

kesejahteraan masyarakat antarwilayah. Rata- rata lama sekolah sebesar 9,18 tahun dengan 

standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa variasi tingkat pendidikan antarprovinsi 

tidak terlalu lebar dibandingkan variabel ekonomi lainnya. Adapun TPT memiliki rata-rata 4,51 

persen dengan rentang 1,85 hingga 6,75 persen, yang menunjukkan bahwa meskipun tingkat 

pengangguran relatif moderat secara nasional, terdapat perbedaan kondisi pasar tenaga kerja 

yang cukup signifikan antarprovinsi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan 

Hosmer-Lemeshow 

Chi-Square 

6,821 Sig > 0,05 Model fit 

 

Sig. (p-value) 

 

0,556 

 

0,556 > 0,05 

Tidak ada perbedaan signifikan 

antara data observasi dan 

prediksi 

-2 Log Likelihood 

(-2LL) 

28,614 Semakin kecil 

semakin baik 

Model membaik 

Nagelkerke R² 0,598 0–1 Kemampuan penjelasan tinggi 

(59,8%) 

Sumber: data diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Hosmer-Lemeshow sebesar 0,556 lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai observasi dan prediksi model. Dengan demikian, model regresi logistik 

yang digunakan dinyatakan fit dan layak digunakan. Nilai Nagelkerke R² sebesar 0,598 

menunjukkan bahwa sekitar 59,8% variasi probabilitas TPT tinggi dapat dijelaskan oleh 

variabel IPM, PDRB, kemiskinan, dan RLS, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar model. 

 

Tabel 3. Uji Simultan (Likelihood Ratio Test) 

Model Chi-Square df Sig.  

Model Regresi 19,842 4 0,001  

 Sumber: data diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 3, Hasil uji Likelihood Ratio menunjukkan nilai chi- square sebesar 

19,842 dengan signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel IPM, PDRB per kapita, tingkat kemiskinan, dan Rata-rata Lama Sekolah 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap probabilitas terjadinya TPT tinggi. 

Dengan demikian, model regresi logistik yang dibangun memiliki validitas statistik yang kuat 

secara keseluruhan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Wald Test) 

Variabel β Sig. Wald Exp(β) Keterangan 

IPM -0,324 0,022 5,21 0,724 Signifikan 

PDRB per kapita 0,016 0,077 3,12 1,017 Tidak signifikan 

Kemiskinan -0,111 0,102 2,67 0,895 Tidak signifikan 

RLS 0,946 0,018 5,56 2,574 Signifikan 

Konstanta 15,082 0,015 5,89 - - 

Sumber: data diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4, Model regresi logistik biner yang digunakan adalah: 

 
Hasil uji Wald menunjukkan bahwa hanya IPM dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang 

berpengaruh signifikan terhadap TPT pada tingkat signifikansi 5%. IPM memiliki pengaruh 

negatif signifikan, yang berarti peningkatan kualitas pembangunan manusia cenderung 

menurunkan probabilitas TPT tinggi. Sebaliknya, RLS berpengaruh positif signifikan, yang 

mengindikasikan adanya fenomena mismatch antara peningkatan pendidikan dan penyerapan 

tenaga kerja. Sementara itu, PDRB per kapita dan tingkat kemiskinan tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap TPT dalam model ini. 

 

Tabel 5. Hasil dan Interpretasi Odds Ratio (Exp(β)) 

Variabel Exp(β) Interpretasi 

IPM 0,724 Menurunkan odds TPT tinggi sebesar 27,6% 

PDRB per kapita 1,017 Meningkatkan odds sebesar 1,7% (tidak signifikan) 

Kemiskinan 0,895 Menurunkan odds sebesar 10,5% (tidak signifikan) 

RLS 2,574 Meningkatkan odds TPT tinggi sebesar 157,4% 

Sumber: data diolah (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 5, Nilai odds ratio variabel IPM sebesar 0,724 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 poin IPM akan menurunkan odds (peluang relatif) terjadinya TPT tinggi 

sebesar 27,6% (0,724 -1 =- 0,276 x 100%), dengan asumsi variabel lain konstan (ceteris 

paribus). Secara substantif, hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pembangunan 

manusia, yang mencakup dimensi pendidikan, kesehatan, dan standar hidup, meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja serta memperbesar kemampuan ekonomi daerah dalam menyerap 

angkatan kerja. Dengan demikian, IPM berfungsi sebagai faktor protektif (protective factor) 

dalam pasar tenaga kerja, di mana daerah dengan IPM lebih tinggi cenderung memiliki risiko 

pengangguran yang lebih rendah. 

Variabel PDRB per kapita menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

probabilitas TPT tinggi. Nilai odds ratio sebesar 1,017 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1025
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2987-1875
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


              
                  

 

No Artikel #1025 

Halaman : 83-91 

DOI: https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1025  
ISSN: 2987-1875 

89  Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan 
Vol 4, No 3, September 2026 

MRBEST is licensed 
under CC BY-SA 4.0 

A black and white sign with a person in a circle

AI-generated content may be incorrect.

1 satuan PDRB per kapita hanya meningkatkan odds TPT tinggi sebesar 1,7% (1,017 – 1 = 

0,17 x 100%),), namun efek ini tidak cukup kuat secara statistik untuk disimpulkan sebagai 

hubungan kausal. Secara ekonomi, hasil ini mencerminkan fenomena jobless growth, yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang tidak selalu diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga kerja 

(Kuznets, 1966; Kaldor, 1967; Kuncoro, 2019). Hal ini dapat terjadi karena struktur ekonomi 

daerah yang cenderung berbasis sektor padat modal, sehingga peningkatan output tidak secara 

langsung menciptakan lapangan kerja baru dalam jumlah signifikan. 

Variabel tingkat kemiskinan memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

TPT tinggi. Nilai odds ratio sebesar 0,895 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% tingkat 

kemiskinan justru menurunkan odds TPT tinggi sebesar 10,5% (0,895 – 1 = 0,105 x 100%),), 

namun hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan melalui 

model pasar tenaga kerja dualistik, di mana tenaga kerja di daerah dengan kemiskinan tinggi 

cenderung terserap dalam sektor informal atau pekerjaan berproduktivitas rendah (Lewis, 

1954; Harris & Todaro, 1970; Fields, 2011). Dengan demikian, meskipun kemiskinan tinggi, 

tingkat pengangguran terbuka tidak selalu meningkat karena adanya penyerapan tenaga kerja 

di sektor informal sebagai mekanisme penyesuaian pasar tenaga kerja. 

Variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

probabilitas TPT tinggi. Nilai odds ratio sebesar 2,574 menunjukkan bahwa setiap tambahan 1 

tahun rata-rata lama sekolah akan meningkatkan odds TPT tinggi sebesar 157,4% (2,574 – 1 = 

1,574 x 100%),). dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini mengindikasikan adanya 

fenomena education-employment mismatch, di mana peningkatan tingkat pendidikan tidak 

diikuti oleh peningkatan kapasitas pasar kerja dalam menyerap tenaga kerja terdidik (Freeman, 

1976; World Bank, 2019; Fields, 2011). Dalam konteks ini, semakin tinggi pendidikan 

masyarakat, semakin tinggi pula ekspektasi terhadap pekerjaan formal, sehingga individu 

cenderung menunggu pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi mereka (job waiting behavior), 

yang pada akhirnya meningkatkan tingkat pengangguran terbuka. 

 

Tabel 6. Classification Table 

Observed Predicted 0 Predicted 1 Accuracy 

TPT rendah (0) 14 3 82,4% 

TPT tinggi (1) 4 13 76,5% 

Overall Accuracy = 79,4%   

 Sumber: data diolah (2026) 

 

Classification Table digunakan untuk mengevaluasi kemampuan prediksi model regresi 

logistik biner dalam mengklasifikasikan observasi ke dalam kategori aktual TPT rendah (0) 

dan TPT tinggi (1) berdasarkan hasil estimasi model. Hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan 

bahwa pada kategori TPT rendah, sebanyak 14 provinsi berhasil diprediksi dengan benar (true 

negative), sedangkan 3 provinsi mengalami kesalahan klasifikasi sebagai TPT tinggi (false 

positive), sehingga menghasilkan tingkat ketepatan sebesar 82,4%. Sementara itu, pada 

kategori TPT tinggi, model mampu mengklasifikasikan 13 provinsi dengan benar (true 

positive), namun terdapat 4 provinsi yang salah diprediksi sebagai TPT rendah (false 

negative), dengan tingkat akurasi sebesar 76,5%. Secara keseluruhan, model memiliki tingkat 

akurasi sebesar 79,4%, yang menunjukkan bahwa sekitar 79% observasi berhasil 

diklasifikasikan dengan tepat oleh model regresi logistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

model memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik (good predictive power) dalam 

membedakan provinsi dengan TPT tinggi dan rendah berdasarkan variabel IPM, PDRB per 

kapita, tingkat kemiskinan, dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Namun demikian, masih 

adanya kesalahan klasifikasi juga menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model yang 

turut memengaruhi dinamika pengangguran di tingkat provinsi, seperti struktur industri, 
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tingkat urbanisasi, dan kualitas kelembagaan daerah. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis binary logistic regression, dapat disimpulkan bahwa model 

yang digunakan memiliki kelayakan statistik yang baik serta mampu menjelaskan determinan 

probabilitas Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tinggi di 34 provinsi Indonesia tahun 2024. 

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model telah memenuhi kriteria goodness of fit, 

sementara uji simultan (Likelihood Ratio Test) membuktikan bahwa secara bersama-sama 

variabel IPM, PDRB per kapita, tingkat kemiskinan, dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

berpengaruh signifikan terhadap TPT. Selain itu, model juga memiliki kemampuan prediksi 

yang cukup baik dengan tingkat akurasi klasifikasi sebesar 79,4%, yang menunjukkan bahwa 

model tidak hanya valid secara statistik tetapi juga cukup kuat secara prediktif dalam 

mengklasifikasikan kondisi pengangguran antarprovinsi. 

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap TPT, yang berarti peningkatan kualitas pembangunan manusia mampu 

menurunkan risiko pengangguran. Sebaliknya, RLS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap TPT yang mengindikasikan adanya fenomena education-employment mismatch 

dalam pasar tenaga kerja Indonesia. Sementara itu, PDRB per kapita dan tingkat kemiskinan 

tidak berpengaruh signifikan secara statistik, yang mencerminkan adanya karakteristik. 

jobless growth serta peran sektor informal sebagai penyangga tenaga kerja. Pada penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia, khususnya IPM dan kesesuaian 

pendidikan dengan pasar kerja, merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi 

probabilitas pengangguran terbuka di Indonesia. 

Saran yang diberikan yaitu pemerintah perlu meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia secara terintegrasi melalui penguatan Indeks Pembangunan Manusia, namun tetap 

memastikan kesesuaian antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja untuk mengatasi 

mismatch yang tercermin dari pengaruh Rata-rata Lama Sekolah terhadap pengangguran. 

Selain itu, transformasi ekonomi regional berbasis sektor produktif dan penguatan sistem 

informasi pasar kerja perlu dilakukan agar penyerapan tenaga kerja terdidik lebih optimal dan 

kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran. 
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